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Background: Covid-19 has infected a lot of people in various countries. The 
implementation of vaccination raises new problems in the public, there are positive and 
negative reactions regarding the vaccination program. Incorrect data regarding the 
Covid-19 vaccine causes anxiety, fear and doubt. 

Objective: The purpose of this study was to determine the relationship between family 
support and motivation to participate in Covid-19 vaccination among members of 
Tentara Nasional Indonesia (TNI) Angkatan laut (AL) in the Kodiklatal Satkes 
area. 

Method: This research used a correlational analytic design with a cross sectional 
approach. The population in this research is all members of the Tentara Nasional 
Indonesia (TNI) Angkatan laut (AL) with the rank of enlisted in the Kodiklatal 
Satkes area as many as 384 people. The sample is 196 respondents using simple random 
sampling. The independent variable is family support and the dependent variable is 
motivation to participate in the Covid-19 vaccination. 

Results: The results showed that of the 196 respondents, most (58.7%) had good family 
support and most (52.8%) had high motivation. Based on the Spearman rank test, p 
value = 0.000 (p <0.05) which means that there is a significant relationship between 
family support and motivation to participate in the Covid-19 vaccination for members 
of the Tentara Nasional Indonesia (TNI) Angkatan laut (AL) with the rank of 
enlisted in the Kodiklatal Satkes area. 

Conclusion: The better the family support, the higher the motivation of a person in 
participating in the implementation of vaccination. It is hoped that regular guidance 
from health facilities and health workers can increase one's motivation in participating 
in the implementation of the Covid-19 vaccination.
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PENDAHULUAN

Covid-19 telah sangat banyak menginfeksi manusia 
diberbagai negeri. Sejak awal kali diidentifikasi pada 
Desember 2019 di Wuhan Cina, banyak negeri yang 
merasakan akibat luas dari virus pemicu Covid- 19 
ini. Penangkalan Covid- 19 sudah merambah tahapan 
baru dengan tersedianya vaksin Covid-19 yang telah 
melalui sebagian fase uji klinis (Arumsari et al., 2021). 
Vaksinasi Covid-19 ialah pemberian vaksin kepada 
seseorang supaya menjadi kebal ataupun terlindungi 
dari penyakit, sehingga apabila suatu saat terpajan 
dengan penyakit tersebut tidak akan sakit atau cuma 
hadapi sakit ringan serta tidak menjadi sumber 
penularan  (Hutomo et al., 2021). Vaksin bukan obat, 
vaksin bisa tingkatkan imunitas spesifik tubuh supaya 
bebas dari tertular ataupun mungkin sakit berat, 
sepanjang belum terdapat obat yang khusus Covid-19, 
hingga vaksin Covid-19 aman untuk pencegahan 
(Farina Gandryani, 2021). 

Kegiatan vaksinasi menimbulkan permasalahan baru 
di masyarakat, banyak pro maupun kontra terkait 
program vaksinasi. Informasi yang tidak dapat 
dipertanggungjawabkan terkait vaksin Covid-19 
menyebabkan kecemasan, ketakutan, dan keraguan. 
Hal ini mempengaruhi persepsi terkait efektifitas 
vaksin dan sikap kesediaan terhadap program vaksinasi 
(Prasetyaning et al 2021). Vaksinasi Covid-19 
bertujuan mengurangi transmisi atau penularan 
Covid-19, menurunkan angka kesakitan dan kematian 
akibat Covid-19, mencapai kekebalan kelompok 
di masyarakat (herd immunity) dan melindungi 
masyarakat dari Covid-19 agar tetap produktif secara 
sosial dan ekonomi (Bozkurt et al., 2020). Sejak vaksin 
Covid-19 tiba di Indonesia, beberapa masyarakat 
tidak setuju anjuran pemerintah untuk menjalani 
vaksinasi Covid-19. Meskipun tidak sepenuhnya 
dapat melindungi seseorang dari infeksi virus corona, 
vaksin ini dapat memperkecil kemungkinan terjadinya 
gejala yang berat dan komplikasi akibat Covid-19 
(Ciarambino et al., 2021)

Ketua Satgas Covid-19 di Kodiklatal memberikan 
himbauan untuk seluruh anggota personel baik 
Militer maupun PNS di lingkungan Kodiklatal untuk 
melakukan Vaksinasi Covid-19, akan tetapi kegiatan 
tersebut tidak semua mau mengikuti, dengan berbagai 
alasan mulai kesibukan pekerjaan, ketidaktahuan 
tentang vaksinasi Covid-19, hingga rasa takut akan 
efek samping pasca vaksin seperti : demam, meriang, 
pusing, mual, muntah, badan terasa sakit semua, dan 

bengkak di daerah post vaksin.       

Pada Tanggal 19 November 2021 di tingkat global 
pencapaian vaksinasi mencapai 41,8% dengan data 
yang telah divaksinasi lengkap 3,26 M. (Our World 
in Data, 2021). Di Indonesia pada tanggal 20 
November 2021 jumlah total sasaran yang di vaksinasi 
208.265.720 jiwa untuk vaksinasi dosis 1 mencapai  
134.098.740 jiwa (64,39%), dosis 2 mencapai 
88.825.946 jiwa (42,65% ) dan untuk Nakes 
vaksin dosis 3 mencapai 1.203.853 jiwa (81,96%) 
(Kemenkes, 2021). Satkes Kodiklatal sebagai salah 
satu penyelenggara vaksinasi di Surabaya mulai 01 
Februari 2021 – 31 Desember 2021 jumlah yang 
tervaksinasi dosis 1 sejumlah 21.894 jiwa (41,2%) 
dan untuk dosis 2 sejumlah 16.368 jiwa (30,8%). 

Pengetahuan serta pemahaman masyarakat yang 
kurang terkait manfaat dan resiko dari vaksinasi, 
menjadi salah satu penyebab ketidakpercayaan 
masyarakat terhadap vaksin Covid-19. Selain itu 
banyak isu, rumor dan informasi yang secara liar beredar 
melalui media sosial yang menyebabkan motivasi dan 
kepercayaan masyarakat terhadap vaksin Covid-19 
semakin rendah. Kemauan masyarakat melakukan 
vaksinasi Covid-19 dipengaruhi oleh motivasi positif 
baik dari dalam diri individu sendiri atau dari pihak 
luar serta dukungan positif berbagai pihak diantaranya 
tokoh masyarakat, petugas kesehatan setempat serta 
fasilitas yang memadai. Sedangkan motivasi untuk 
tindakan vaksinasi Covid-19 dapat timbul dari dalam 
diri individu atau juga bisa datang dari lingkungan. 
Motivasi yang terbaik adalah motivasi yang datang dari 
dalam diri sendiri bukan pengaruh dari lingkungan. 
Motivasi dapat dipengaruhi oleh pengalaman masa 
lampau, taraf intelegensi, kemampuan fisik, dan 
lingkungan (Friedman., 2014). 

Dukungan keluarga adalah salah satu faktor 
penting dalam menaikkan status kesehatan karena 
keluarga merupakan unit dasar pada masyarakat 
dapat membantu anggota keluarganya dalam 
menuntaskan persoalan kesehatan yang sedang 
dihadapi (Ashidiqie, 2020). Dukungan keluarga 
dapat berupa menyampaikan dukungan informasi, 
dukungan fragmental, dukungan emosional, serta 
menyampaikan pengetahuan. Memberikan informasi 
yang valid tentang vaksinasi agar menaikkan kesadaran 
keluarga dalam mensuport mengikuti vaksinasi 
Covid-19 (Alvita et al., 2021). 

Keluarga adalah bagian terkecil yang didalamnya 



60

Jurnal Keperawatan Muhammadiyah 7 (4) 2022

terdapat hubungan antar personal dalam keluarga. 
Keluarga bisa menimbulkan, mencegah, mengabaikan 
atau memperbaiki masalah kesehatan yang mempunyai 
peran utama dalam memelihara kesehatan seluruh 
anggota keluarganya. Adanya ikatan emosional yang 
alami, langsung dan sering mendalam dalam dinamika 
hubungan solidaritas, yang mana dalam keadaan 
normal terdapat rasa saling ketergantungan, saling 
membutuhkan serta saling membela dalam keluarga. 
Keluarga dibangun dari individu yang mempunyai 
keunikan psikologis, sehingga membangun keluarga 
tidak cukup melalui pendekatan teknis, namun juga 
pendekatan psikologis (Friedman., 2014).

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian analitik 
korelasional, Populasi pada penelitian ini adalah 
semua anggota TNI AL yang berpangkat Tamtama 
di Wilayah Satkes Kodiklatal sejumlah 384 orang, 
sampel sebesar 196 respoden, menggunakan sampling 
Probability Sampling tehnik Simple Random 
Sampling. Variable independent dalam penelitian 
ini adalah dukungan keluarga varibel dependent 
motivasi mengikuti vaksinasi Covid-19. Instrumen 
penelitian ini menggunakan kuesioner. Data dianalisis 
menggunakan uji statistik Rank Spearman.

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data sebagai 
berikut :

Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 
(n=196)

No    Karakteristik responden n %
1 Usia

17 - 25 106 54.1
26 - 35 36 18.4
36 - 45 34 17.3
46 - 55 20 10.2

  Jumlah 196 100.0
2 Status Pernikahan

Kawin 82 41.8
Tidak Kawin 114 58.2
Duda 0 0.0
Janda 0 0.0

  Jumlah 196 100.0
3 Pendidikan

Dasar 1 0.5
Menengah 172 87.8
Tinggi 23 11.7

  Jumlah 196 100.0
4 Sumber Informasi

Koran 4 2.0
Teman 13 6.6
Media Sosial 110 56.1
TV 69 35.2

  Jumlah 196 100.0
5 Vaksin Ke    

Dosis 1 16 8.2
Dosis 2 78 39.8
Dosis 3 102 52.0

  JUMLAH 196 100.0

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dari 196 
responden sebagian besar (54.1%) berusia 17 – 
25 tahun (remaja akhir), untuk status pernikahan 
sebagian besar (58.2%) berstatus tidak menikah. 
Hampir seluruhnya (87.8%) responden berpendidikan 
menengah. Sedangkan untuk Sumber Informasi 
responden sebagian besar diperoleh dari Media Sosial 
(56.1%). Untuk vaksin sendiri sebagian besar (52.0%) 
melakukan vaksin booster dosis 3.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan 
dukungan keluarga dengan motivasi mengikuti 
vaksinasi Covid-19

No          Karakteristik n %
1 Dukungan keluarga

Kurang 16 8.2
Cukup 65 33.2
Baik 115 58.7

  Jumlah 196 100.0

2 Motivasi

rendah 17 8.7
Sedang 65 33.2
Tinggi 114 58.2

  Jumlah 196 100.0
      

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 196 
responden sebagian besar (58.7%) mempunyai 
dukungan keluarga baik tentang vaksinasi Covid-19 
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dan sebagian besar (58.4%)  memiliki Motivasi yang 
tinggi dalam mengikuti vaksinasi Covid-19.

Tabel 3. Crostab dukungan keluarga dengan Motivasi 
mengikuti Vaksinasi Covid-19.

Variabel Kategori
Motivasi mengikuti vaksinasi

Total
ρ-valueTinggi Sedang Rendah

n % n % n % n %

Dukungan keluarga
Baik 114 58,2 1 0,5 0 0.0 115  58,7

0.000Cukup 0 0.0 62 31,6 3 1,53 65 33,2
Kurang 0 0.0 2 1,02 14 7,1 16 8,1
Jumlah 114 58,2 65 33,1 17 8,6 196 100

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dari 115 
responden yang memiliki dukungan keluarga baik 
sebagian besar mempunyai motivasi tinggi untuk 
mengikuti vaksinasi Covid-19 (58,2%). Berdasarkan 
hasil uji statistic rank spearman dengan nilai kemaknaan 
α= 0.05 didapatkan nilai ρ-value sebesar p = 0,000 (p 
< 0,05) yang artinya ada hubungan yang signifikan 
antara dukungan keluarga dengan motivasi mengikuti 
vaksinasi Covid-19 di wilayah Satkes Kodiklatal dan 
nilai r = 0.806 artinya korelasi positif dan kuat antara 
dukungan keluarga dan motivasi, Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat korelasi signifikan kuat 
antara dukungan keluarga dengan motivasi dalam 
mengikuti vaksinasi Covid-19 di wilayah Satkes 
Kodiklatal.

PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden (58,7%) mendapat dukungan 
keluarga dengan baik dalam mengikuti pelaksanaan 
vaksinasi Covid-19. Dukungan keluarga merupakan 
faktor penting seseorang saat menghadapi persoalan 
(kesehatan) dan sebagai tindakan preventif dalam 
mencegah terjadinya penularan penyakit melalui 
program vaksinasi. Informasi merupakan sarana yang 
dibutuhkan anggota keluarga dalam menerima berita 
mengenai vaksin Covid-19, dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa keluarga memperoleh informasi 
paling banyak didapatkan dari media sosial yaitu 
56,1%. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa dukungan 
keluarga mempengaruhi seseorang untuk dapat 
menerima dan mengikuti vaksinasi Covid-19  
(Hutomo et al., 2021; Septianingrum et al., 2021). 
Dukungan keluarga sangat diperlukan oleh anggota 

keluarga saat akan mengikuti vaksinasi. Salah satu 
bentuk dukungan yang dapat diberikan adalah bentuk 
dukungan instrumen dimana anggota keluarga 
memberikan support dan mendampingi ke lokasi 
vaksinasi (Septianingrum et al., 2021).

Keluarga merupakan bagian terkecil dari penduduk 
yang terdiri dari kepala keluarga dan anggota keluarga 
lainnya yang bertempat tinggal serumah dan ada 
hubungan darah maupun ikatan pernikahan, sehingga 
ada interaksi sesama anggota keluarga, apabila salah 
satu dari anggota keluarga memperoleh masalah 
kesehatan, maka akan dapat berakibat kepada satu 
keluarga. Sehingga keluarga merupakan fokus 
pelayanan kesehatan yang strategis karena keluarga 
mempunyai peran utama dalam pemeliharaan 
kesehatan semua anggota keluarga, dan masalah 
keluarga saling berhubungan, keluarga juga dapat 
sebagai tempat pengambil keputusan dalam perawatan 
kesehatan (Friedman., 2014; Agah & Simanullang, 
2021).

Hasil penelitian pada tabel 2 menunjukkan bahwa 
motivasi vaksinasi Covid-19 pada responden sebagian 
besar mempunyai motivasi tinggi (58.2%). Ditunjang 
dengan jawaban responden pada salah satu pertanyaan 
yang ada pada kuisioner tentang “Saya tidak takut 
efek setelah vaksin Covid-19, karena itu bersifat 
sementara” sebagian besar (64.3%) menjawab setuju. 
Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa 
motivasi dikatakan kuat apabila dalam diri seseorang 
mempunyai kemauan positif, harapan yang tinggi 
namun memiliki keyakinan tinggi untuk berhasil 
mencapai tujuan dan keinginan (Utami, 2015).

Menurut peneliti sebagian besar memiliki motivasi 
tinggi dapat disebabkan karena sebagian besar 
responden sudah melaksanakan vaksin Covid-19 
dosis ke-3 yaitu 52%, hal ini dikarenakan responden 
semakin lama semakin mengetahui dan memahami 
informasi tentang vaksinasi Covid-19 yang di dapatkan 
melalui media sosial serta responden mendapat 
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dukungan penuh dari keluarga serta telah mempunyai 
pengalaman vaksinasi sebelumnya. Sehingga dengan 
berjalannya waktu responden mau dan bersedia untuk 
melakukan vaksinasi Covid-19 (Farina, 2021).

Namun masih ada beberapa responden yang 
mempunyai motivasi rendah yaitu 8,7%. Keraguan 
masyarakat juga diperkuat oleh berita-berita miring 
terhadap vaksin tersebut ada yang mengatakan 
meninggal, atau terkena virus lagi. Jadi bisa dikatakan 
masyarakat belum paham mengenai kegunaan vaksin 
itu sendiri (Alpito et al., 2021). Ada beberapa faktor 
yang  mempengaruhi motivasi  yaitu  faktor  intrinsik 
dan  ekstrinsik.  Faktor  intrinsik  adalah  faktor  
yang berasal dari dalam diri yaitu pengetahuan, usia, 
persepsi, harapan, kebutuhan, pendidikan sedangkan 
faktor ekstrinsik terdiri dari dukungan lingkungan 
dan keluarga dalam bentuk dukungan emosional 
dari anggota keluarga yang lain, teman, waktu dan 
uang. Selain itu Media sosial merupakan sarana untuk 
menyampaikan pesan atau info kesehatan (Fauzi, 
2015).

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan adanya 
hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga  
dengan motivasi vaksinasi Covid-19 pada anggota TNI 
AL di wilayah Satkes Kodiklatal, hal ini dikarenakan 
responden mendapatkan informasi melalui media 
sosial yang adekuat. Dengan adanya informasi yang 
di dapat dan dukungan lingkungan sekitar tersebut 
pengetahuan responden menjadi baik sehingga 
menimbulkan motivasi yang kuat untuk memicu 
responden melakukan vaksinasi Covid-19. 

Dukungan keluarga sangat bermanfaat untuk 
menaikkan motivasi responden dalam mengikuti 
vaksinasi Covid-19, sehingga dapat dikatakan apabila 
dukungan keluarga baik maka motivasi responden 
dalam mengikuti vaksinasi Covid-19 semakin tinggi 
demikian juga sebaliknya, apabila dukungan keluarga 
kurang maka motivasi responden dalam mengikuti 
vaksinasi covid-19 juga rendah. Hasil penelitian ini 
sama dengan yang dilakukan oleh Utami (2015)but 
participants in the intervention arm received additional 
diabetes care from a diabetes care coordinator via a 
home monitor that captured clinical measures. Data 
collected included biomedical, quality of life measures 
and healthcare (GP, outpatient and inpatient  yang 
menyatakan bahwa ada hubungan dukungan keluarga 
dengan motivasi ibu dalam mendapatkan imunisasi 
dasar lengkap (p value= 0,000 < α 0,05). Juga penelitian 
yang dilakukan Irawan et al., (2019) Ada hubungan  

antara  pengetahuan,  persepsi  dan  dukungan  keluarga 
dengan motivasi  ibu  tentang  pemberian  imunisasi  
dasar  pada  bayi usia  0 - 9  bulan di wilayah kerja 
Puskesmas Alalak Selatan Banjarmasin.

KESIMPULAN DAN SARAN

Sebagian besar responden mempunyai dukungan 
keluarga baik tentang tentang pelaksanaan vaksinasi 
Covid-19 dan sebagian besar memiliki motivasi yang 
tinggi dalam mengikuti vaksinasi Covid-19 di wilayah 
Satkes Kodiklatal.

Ada hubungan Signifikan antara dukungan keluarga 
dengan motivasi vaksinasi Covid-19 pada anggota 
TNI AL di wilayah Satkes Kodiklatal.

Lebih meningkatkan sosialisasi penyuluhan terhadap 
pentingnya vaksinasi Covid-19 dan melaksanaan 
pengawasan vaksinasi Covid-19 bagi anggota TNI AL 
di Wilayah Satkes Kodiklatal.
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